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SbORANG dayang cantik berbaju hijau 
3-engi akan dan berjalan datang menghampiri 
cungcu nya. 

"Siapakah namamu?’ tanya Djan Bek Hong- 
"Budak bernama Hoo Hoaf* 


“Aku orang ingin pinjam semacam barang 
itah sukakah kau mengabulkan?" 


1 "Perintah Cungcu. budak tak berani me 
*olak‘" 

‘ Bagus bagus, sekali sekarang kutungi 
Ifngan kirimu" 

Mendengar perintah tersebut Hoo Hoa 
nda melengak dan berdiri mematung. 
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'Sejak budak menerima perintah untuk 
datang keloteng Wan Hoa Loo rasanya be 
lum pernah melakukan sedikit kesalah pun 1 

'Soal ini sih aku tahu' sinar matanya per 
lahan dialihkan kearah TjitJe Tjau Liong 
'Djie te! kau membawa pisau belati? 

Buru buru Tjios Tjau Liong, bangun ber 
diri lantas menjura dari dalam saku ambil 
keluar sebilah pisau belatih dan diangsur 
kan ketangan Toakonya dengan penuh rasa 
hormat; 

Setelah menerima pisau belati itu Djan 
Bok Hong letakkan senjata tadi keatas meja 

Sekarang turun tanganlah sendiri. 

Melibat seluruh kejadian yg beilangsung 
tidepan mata lama kelamaan Siauw Ling 
tidak tahan juga, darah panas bergolak da 
lam dadanya.dengan penuh risa terharu se 
runya. 

Toako tanpa s6bab mengapa kau suruh 
gadis ini mencacati badan sendiri? Djan 
Bok Hong keluarkan tangan kirinya untuk 
tepuk beberapa kali pundak pemuda she 
Siauw ini kemudian jawabnya. 
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Soal ini Samte tidak usah ikut campur 
apakah kau benar benar ingin melihat Im 
Yang Totiang mengulungi lergan sendiri?. 

Agaknya Hoo Hoa mengerti bencana tak 
bakal terhindar dari dirinya, sembaritn&ng 
gertak gigi ia terima pisau belati ita dari 
atas meja. 

Perintah kungtju budak tak berani mem 
bangkang ujarnya penuh kesed^an, 

"Nona tunggu sebentar pin u> ada bebe 
rapa patah kata hendak diucapkan* 1 tiba 
tiba Im Yang Tju menggetirkan pedangnya 
menghadang maksud davang itu untuk me 
mungujt pisau belati tadi daii atas meja. 

‘Tootiang perkataan apalagi yang hendak 
.«u utarakan! sekarang silahkan disampai- 
ian ‘ kata Djan Bok Hong. 

'‘Setelah pinto yang ditimbulkan pe 
listiwa ini, mana boleh dosa tersebut dipu 
«ml oleh seorang gadis yg tidak tahu akan se 
iruh jalsnnya peristiwa ini, untuk mengu 
ungi sebuah lengan pimo sebetulnya bu 
ati suatu pekerjaan yang terlalu susah di 


laksanakan asal Cangca suka memberi obat 
pemunah buat suheng kami* 

Kiem Hoa Huj'en yang mendengar per 
kataan itu segera tertawa. 

‘ Sekalipun obat pemunah itu ada, cuma 
sayang tidak berada di tangan Cungcu ! 
'Kalau begitu berada dt aku Hujiea T’ 
"Ehhmm ! Kecuali aku, rasanya dikolong 
langit tak ada manusia yang kedua lagi ? 

Bila ditinjau situasinya penyakit yang 
diderita Tjiangbun suheng tentu terkena 
oleh racun yang kau lepaskan !'’ 

Oooouw, bila kau ingin tahu, akupun 
tiada halangan bcritahukan semua kejadian 
ini kepadamu. 

“Pinto akan pentang lebar lebar telinga 
untuk mendengarkan !' 

•Racun itu sih kepunyaan aku, cuma yg 
melepaskan benda itu adalah lh Boen heng 
sewaktu berkunjung kegunung Bu tong san ’ 
Air muka T m Yang Tootiang dalam seke 
jap itu pula beruntun terjadi beberapa kali 


perubahan, akhirnya dengan berusaha keras 
mempertahankan ketenangan hatinya ia 
berkata' 

‘Hujien! Bila kau suka menghadiahkan 
obat pemunah buat ciangbun suhengku, pin 
to rela menguntungi sebuah lenganku ! 

I Urusan ini tiada sangkut pautnya d'e 
ngan urusan lain, kau tak boieh mencampur 
bayrkan kedua, urusan ini menjadi satu! 

, Craaaat’ tiba tiba darah panas muncrat 
membasahi empatpenju.ru, butiran darah 
memancar menodai pakaian semua orang 
dan bersamaan itu pala sebuah lengan kiri 
dari Hoo H 03 sudah terkutung dan jatuh 
keatas lantai. 

kiranya menggunakan kesempatan sewak 
tu Im Yang Tootiang bercakap cakap de¬ 
ngan Kiem Hoa flvjien si dayang cantik Hoo 
Hoa mendadak merebut pisau belati itu 
dari atas meja lalu mengurungi lengan kiri 
nya sendiri. 

j Sepasang mata SiauwLing dengan mem-an 
carkan cahaya tajam yang penuh hawa ber 
g dik memperhatikan wajah Kiem Hoa Hu 
jten tajam tajam lalu sindirnya. 
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Htimm gelair-j hidtp belum pernah ku 
temui ada laba laba yang mendahar lengan 
manusia aku takut hanya ada manusia yg 
sedang main gila . . . 

Tangan kanannya laksana kilat mecyam 
bar lewat menotokkan jalan darah disebe 
lab kiri Hoo Hoa antuk bantu ia meoghentj 
kan aliran darah yang mengucur keluar ga 
ngat deras. 

Sedang Djan Bok Hong pungut ku tungau 
lengan tadi lalu diserahkan ketargan Kiem 
Hoa Hujien. 

Lengan ini entah dapatkah digunakan ?" 

Doouw sudah tentu bisa digunakan* sahuf 
Kiem Hoa Hujien seraya menerima angsur 
an feutungan lengan tersebut kemudian si | 
uar matanya dialihkan kearah Siauw Ling 

Saudara cilik bukankah kau ingin me 
nambah pengetahuanmu ? Nah sekarang pei I 
batikanlah baik baik, 

Tangan kanan diayun Sa melemparkah ku 
tungan lengan tadi kearah sarang laba laba 
beracun itu. 

Kutungan lengan tersebut setelah mem 
bentur sarang laoa laba dengan berakibat 
kan getaran keras segera berhenti dan ter 
tempel erat erat. 
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kpcilpon timbul perasaan membenci (rrha 
dap Kiem Hoa Hujien ini diam diam pikir 
nya : 

Watak perempuan ini benar benar keji, 
dan beracun bagaikan kantupan lebah atau 
pagutan kalajengking Djan ^ ok Hong seba 
gai seorang jago yang susah diketahui peru 
bahan wajahnya baik gembira, gusar, mu- 
rung maupun sedih sehabis melihat pertun 
jukkan ini berobah juga air mukanya ia 
menghela napas ringan. 

Sudah lama Siauwte mendengar kehebat 
an Kioern Hoa Hujieit scb.agai seorang jago 
an dalam menghadapi ratusan macam bina 
tang beracun dari daerah Biauw Tjiang iri 
hari boJeh dikata benar benar terburu sepa 
sang mataku 

Aakh, mana mana Djcn Toa Tjurigtjii ter 
lalu memuji seru Kiem l-oa htijien sem 
bari membereskan rambutnya yang terurai 
dan tertawa manis, walaupun aku jauh meng 
asingkan diri diluar daratan tapi sering se 
kali berhubungan dengan jago jago dari d a 
Tatan Tionggoan sudah lama kudengar akan 
kelihayan ilmu silat yang dimiliki Pjen Toa 
Tjungtju entah maukah?" 
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“Sedikit kepandaian siauwte yang bccusj 
kemungkinan besar hanya akan mengotori 
pandangan mata Hujien, Di kemudian hari 
waktu masih banyak aku rasa pada suatu 
ketika Hujien tentu akan melihat sendiri 
bagaimanakah kejelekan ilmu silatku. Sa 
karang kita sedang kedatangan tamu ter 1 
hormat, mana boleh siauwte pamerkan ke 
pandaianmu dihadapan orang banyak. 

"Perkataan Djen ToaTjungtju sedikitpun 
tidak salah mari kita bicarakan persoalan 
yang penting Kiem #oa Hujien tertawa ham 
bar 

Ketika itu sekalipun Siauw Ling telah 
menotok jalan darah Hoo Hoa dan menghen 
tikan aliran darahnya tetapi rasa sakit se* 
waktu lengannya terbabat putus tadi susah 
dilupakan dari lubuk hatinya air muka ber 
ubah pucat pasi bagaikan mayat, sedang ke 
ringat dingin mengucur tak henti’nya 
ia tahu bagaimana ketatnya peraturan 
dari perkampungan Pek Hoa San tjung seka 
lipun kesakitan terpaksa ia harus gertak 


gigi sambil berdiri tenang tidak bergerak 
amip’in perdengarkan sedikit suara pun. 

Akhirnya Djan Bok Hong berpaling 

"Hoo Hoa kau boleh mengundurkan diri 
untuk beristirahat. 

T’ada saat ttu //op Hoa baru berani ber. 
bongkok menjura. 

I Terima kasih atas kebaikan Tjung'ju'* 

Setelah putar badan ia berlalu dan sana 
lambat lambat.“ 

Walaupun ia berusaha keras untuk mcm 
pertahankan ke tenangannya dan berjalan 
dengan langkah normal, tak urung saking 
saku hatinya seluruh tubuh gemecar keras 
badan gontai tak menentu. 

Melihat langkahnya yang gontai m Yang 
Too Uang merasakan darah panas dalam 
•ongga dadanya bergolak keras, rasa duka 
menyelimuti hatinya. 

Kedelapan ekor laba laba beracun sete 
»ah menghisap habis darah dari kutungan 
lengan itupun tak menunjukkan reaksi lagj 
inereka berdiam dan tak berkutik. 

I PerLahan lahan Djan Bok Hong berpaling 
la n memandang sekejap kearah Im Yang Tju 
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''Kedudukan partai Butong dalam dunia 
kang ouw sangat tinggi sekali, dan ke 
dudukan Tootiang didalam perguruan Bu 
tong pay p..m sedikit dibawah Poe Wle Too 
tiang aku rasa kendati Boe Wie Tooheng ti 
dak datang sendiri kau pan bisa ambil ke 
putusan bukan Seninya sembari tertawa 

’ Pinto memperoleh perintah dari Ciang 
bunjiefl untuK datang kemari membicarakan 
soal tukar menukar obat pemunah urusan 
lain pintp tak bernal ambil keputusan sen 
diri'* 

Eh m m semisalnya tidak beruntung suherg 
mu menemui ajajnya bukankah dengan sen 
dirinya kedudukan ciangbnnjien dari Tiu 
tong pay akan terjatuh ditaugan Tootiang' 1 

Setiap perguruan mempunyai peraturan 
perguruan sendiri kedudukan ciangbi njien 
hendak diwariskan kepada siapa pinto rasa 
soal ini tiada sangkut pautnya dengan 
orang lain. 

Djan bok Hong tertawa hambar. 

Semisalnya cayhe bantu Toheng untuk 
mendapiitkai kedudukan Ciangbunjien dan 
Butong pay itu entah bagaimana maksud 
Toheng ? 

U 


sesuat untuk diajak beruding, Hujien? Le I 
bih baik kau sendiri yaag menudingkan 
soal obat pemunah im dengan dirinya" 
Kiem Hoa Hujien tertawa. 

Segala sesuatu biarlah Djan Toa Tjung 
tju yang putuskan sendiri, aku akan me 
nurut saja 

"Hujien terlalu memuji sinar matanya 
perlahan dialihkan kembali keatas tubuh 
Im Yang Tju. 

'Entah tootiang hendsk menggunakan ben 
da apa ditukarkan dengan nyawa suhengmu? 

“Pinto rasa, bila benda itu hanya barang 
fclasa biasa saja, Tjungtju tentu tak akan 
menyetujui" 

“Haaa . . haaa . . haaa .... tak kuasa 
Djan Bok Hong tertawa terbahak bahak: 

loeWie Tootiang adalah ciangbunjien 
partai Butong sudah tentu tak bakalan bisa 
ditukar nyawa dengan barang barang biasa 
Bagaimana kalau kita hargai dengan se 
jilid kitab pusaka Sam Kie Tjin Boh 9 
"Apa? Kitab pusaka Sam Khie Tjin Boh 
berada ditangan Batongpay? Seru Djan 
Bok Hong rada tertegun. 
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dengan sebuah lukisan Giok Sian Tju“ Ar« 
kau kata? tiba tiba Djan Bok Hong men 
belalakkan sepasang matanya. 

Dengan ketajaman pendengaiannya ditata 
bah pu!a suara Itn Yang Tju cukup kera», 
o.rang lain bisa mendengar sangat jelas tf 
dak mungkin kalau Djan Bok Hong tidak 
mendengar. 

Kendati begitu tak tertahan ia mcnjenl 
tertahan juga. Lukisan Giok Sian Tju. 

Perlahan lagan Djan Bok Hong metig 
geserkan sedikit badannya Entah aslikah 
barang itu? tanyanya lirih. 

Lukisan Giok San tju hanya ada sebuah 
diseluruh ko’ong langit sudah tentu tak bj 
kal salah lagi. 

Macam apakah Giok Sian tju itu? tiba t; 
ba Kiem ^'oa Hujien menimbrung dari sari 
ping, mengapa hanya sebuah lukisannya 
begitu berharga. 

“Hujien kau tidak tahu, lukisan Giokj 
Sian Tju ini merupakan salah satu benda pu 
saka yang paling berharga dalam dunia Bu 
lim menurut kabar yang pernah tersiar kata 


■ya lukisan mi dibuat oleh dewa lukisan 
Ihian To pada seratus tahun berselang Lu 
lisan orang ini bukan saja luar biasa bah 
Lan hidup sebagai kenyataan, hanya saja wa 
ttk * hian Too amat kukoay. ia tidak ingin 
llnggalkan seluruh luki an lukisan yang 
kerharganya dikolong langit. Pada saat 
■enjelaug kematiannya ia telah membakar 
Jeiuruh lukisan lukisan berharganya dan 
■ni haftya tertinggal cuma separuh dikolong 
Ungu. 

I Siauw Lingyang mendengar dengan ter 
tesona mendadak menyela dari samping. 

"Mengapa lukisan itu tinggal separuh??. 
I Djan Bok Hong tertawa 
I “Karena sewaktu ThianTo membakar lu 
lisan lukisannya hanya tertinggal separuh 
lukisan Giok btan 1 ju yang belum sempat 
lerbekar musnah, inilah satu satunya lukis 
• n yang masih ada dikolong langit. Sedang 
^engenai mengapa lukisan itu bisa selamat 
terliarnya adalah begitu. 

K “Ketika lukisan tadi terbakar hingga, 
unggal separuh para jago Bu lim yang ber 
lembanyi disekitar rumah kediamannya se 
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gera turun tangan me’ancarkan satu pukul 
an dahsyat kcarah kobaran api itu sehingga 
lukisan tadi mencelat keluar rumah. 


Tapi Thian To yang terkenal akan ke 
iadahan lukisannya merupakan seorang jago 
berkepandaian tinggi pula dalam kalangan 
Ruliin waktu itu s u 1 i *. sekali baginya untuk 
temui tandingan. Ketika Thian To melihat 
lukisannya yang belum habis terbakar men 
celat keluar rumah ia jadi gusar sekali de 
ngan kumpulkan seluruh tenaga lweekang 
yang dimiliki ia binasakan seluruh kawan 
B.<lim yang tersembunyi disekeliling tempat 
itu. 

“Oooouw . . . sungguh aneh sekali watak 
orang ini ‘ kembali Siauw Ling memotong 
sembari menghela napas panjang . . kenapa 
ia tidak saka suka tinggalkan hasil karya 
nya untuk keturunan selanjutnya ? ?“ 

Tak tahan lagi Djan Bok Hong mendo 
ngak tertawa terbahak bahak. 

‘Haaa . . . haaa . . . haaa bila dikolong ia 
ngit pada saat ini banyak lukisan hasil 
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keri'HSJM dan tenaga dari Thian T o celah 
terbakar musnah kini hanya tersisa dua be 
*as bintang 1 ** 

’ Or<?ow pengetahuan Ih R oen heng betul 
betul luar biasa, lukisan yang masih ter 
tinggal diko oag langit meirang benar be 
nar lukisan rambulan dan bintang hanya 
yang tidak cococ adalah bintang tersisa bu 
kan dua belas tapi hanya sebelas batil s e 
tengah/ 

“Waktu itu sesudah Thian To tiran ta 
ngan mera b masakan orang yang melancar 
kati serangan dari tempat persembunyian, 
kenapa tidak mau memungut juga separuh 
lukisan trdt dari luar rumah? tanya Siauw 
Ling kembali. 

Waktu itu Thian To sedang menderita 
penyakit yang amat parah, napasnya sudah 
sendat sendat tunggu putusnya, apalagi da 
la m keadaan gusar haras bergebrak pula 
melawan orang orang itu, penyakitnua men 
jadi kambuh kembali, sedang lukisan rem 
bulan dan bintang itu sudah terpental ke 
luar ruangan tertiup oleh angin kencang 
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dafc dapat m^iiahail sabar lagi akhirnya ia 
berseru: 

Pendapat kalian bsrd ia wilaapan pinto 
perhatikan sungg ih sangg ih tapi nyawa s 
heng pmto berada dalam keadaan kritis ba 
nyak mendengarkan pun tak. ada gunanya 
bagaimana kalau kedua benda berharea itu 
pinto tukar dengan obat pemunah racun 
tersebut? Harap Djett Foi TUngtju suka Ce 
pat mengambil keputusan dengan demikia.n 
agar pln'o bisa b^rlegi hati. 

ujan Bok Poog mendongak dan meman 
dang sekejap K iem Hoa hu jien. * 

Menurut -.pendapat cayhe, kitab pusaka 
Sam Khie Cin H ok serta lukisan Giok Sian 
Cu sudah cukup untuk ditukar dengan ke 
eiamatan Boe Wie tootiang entah bagai 
mana pendapat hujien?' 

Kiem Hoi hujien termenung gberpikir sc 
jenak kemudian sabutnya. Aku punya suatu 
permintaan yang tak pantas entah maukah 
Tjungtju mengabulkan? 

Hujien silahkan mengutarakan persoalan 
tersebut asal cayhe bisa melakukan tentu 
tak kutolak. 


Kiem Hoa Hujien tersenyum. Sebetulnya 
kku tidak membutuhkan apapun untuk mem 
berikan obat pemunah tersebut kepada me 
feka. asalkan kalian setuju tentu kuserah 
kan obar tersebut hanya saja sehabis men 
iengar pembicaraan kalian berdua tentang 
lukisan Giok San cu yang dikatakan tak 
ida duanya dikolong langit, dari dasar hati 
ku timbul rasa ingin tahu. 

I Djan 8ok Hong sebagai seorang Jcilik yg 
[sudah diketahui gembira sedih marah senang 
'aya tak urunf berubah juga air mukanya se 
«e!ah mendengar perkataan itu, 

Apa*ah hujien ada maksud menginginkan 
lukisan Giok Sian ku itu? Sedikitpun tidak 
«alah entah sukakah Tjungtju mengabulkan 
yermintaaanku ini. 

Suasana dalam ruangan mendadak men 
jadi sunyi senyap tak kedengai sedikit sua 
rapun saking sunyinya sehingga detakan 
jantung setiap orang dapat kedengar jelas. 

Melihat suasana ben;bah jadj sunyi tiba 
Kiem Hoa hujien tertawa terkekeh kekeh» 
«emban memandang Siauw Ling serunya. 
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"JSaudara cilik pernahkah kau menonton! 
kedahsyatan dari Pak Sian jieku im?“ 

Walau dihati Siauw Ling merasa muak 
dan benci terhadap perempuan ini tak urung 
rasa ingin tahu yang muncul didasar haul 
ltya susah ditahan. 

Apa yang dimaksudkan dengan Pak Sian 
jie?' tanyapya. Dari dalam sakunya Kiem 
Hoa Hujien mengeluarkan sebuah kotak ku j 
mala sepanjang beberapa depa dengan lebar 
setengah coen. 

"Saudara cilik kau sudah melihat jelas?'* ! 
serunya sembari tertawa. Tangannya dige. 
tarkan cepat serentetan cahaya putih m e 
luncur keluar dari balik kotak kumala ter 
sebut kemudian sesudah berputar kencang 
ditengah udara jatuh diatas meja perjamuan 
Setelah Siauw Ling memperhatikan lebih 
cermat ia temukan benda itu bukan lain ada 
lah seekor ular kecil berwarna putih badan 
bagian bawah melingkar membentuk sebuah 
lingkaran ke_cU sedang kepalanya mendo 
ngak keatas lidah berwarna merah menjulur 
tiada hentinya sepasang mata melotot ke. 
empat penjuru. 


t Dibawah sorotan yang menggidikan hati 
ara jago merasakan b-ilu rorna bangun ber 
iri tapi untuk menjadi kehormatan sendiri 
siereka berusaha menenangkan hatinya. 

Dari sakunya kembali Kiem Hoa hujien 
«engeluarkan sebuah kotak berwarna hijau 
muda setelah dibuka penutupnya segera di 
lemparkan kesisi sarang laba laba tersebut 
dan mulutnya memperdengarkan suara aneh 
yang rendah lagi berat. 

Delapan ekor laba laba hitam yang baru 
saja mengisap kering kutungan lengan itu 
setelah mendengar Suitan aneh tersebut men 
dadak menerobos masuk kedalam kotak satu 
persatu. 

Kini tinggal seekor laba laba yang belum 
masuk kedalam kotak, tiba tiba suitan. Kiem 
Hoa Hujien berubah nada. 

I ti laba laba hitam yang belum sempat ma 
suki kotak tersebut mendadak berhenti ber 
gerak dan tak berkutik ditempat semula 
Tampak cahaya hutih berkelebat lewat, 
ular Pek" Sian jie yang berada diatas meja 
perjamuan mendadak laksana sambaran kilat 
menubruk kearah sarang laba laba tersebut 
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Laba laba hitam yang telum sempat m* 
suk kedalam kota sebenarnya sedang pci 
tangkan kakinya yang panjang sehingga k: 
Ijhatan sikap ganas dan gagah perkasa. I 

Tapi begitu berjumpa dengan ular putu 
itu. mendadak dengan tanpa sadar telah m 
narik kembali kakinya dan sembunyikan k 
pala kebelakang, sebentar saja badannya 
sudah menyusut kecil sekali. 

Lnah merah ular itu segera meluncur ke 
luar menjirat badan laba laba hitam itu 
dan menggulungnya masuk kedalam mulut, 
sekali telah musnahlah binatang beracun 
itu. 

Melihat peristiwa pembunuhan yang d 
lakukan antara u.lar putih dengan laba laba 
hitam, air muka para jago sama sami ber 
ubah menghebat. 

Sekonyong konyong Kiem Hoa Hujien me 
niggalkan tempat duduknya melangkah ke 
depan, setelah menutup kotak besi berwar 
na hijau itu ia simpan ketujuh ekor laba 
laba hitam itu kedalam saku 


f Sejak ular putih tadi menelan seekor la¬ 
ba laba hiiam mendadak kegagahannya ma 
Ijcin memuncak, dengan diiringi suara kok 
lokan yang nyaring sisik putih di seluruh 
ibadannya bermunculan memenuhi badan. 

Kembali Kiem Hoa Hujie ulapkan tangan 
nya keatas ular kecil warna putih itu me 
nyahut dan meloncat balik ktatas meja per 
jamuan, sinar matanya berkeliaran keempat 
Penjuru, lidah menjulur keluar masuk tiada 
[hentinya siap menerjang mangsa selanjut 
nya. 

Melihat semua peristiwa itu Siauw l-ing 
merasa terperanjat, diam diatn pikirnya di 
ha ti : 

I Kecepatsn gerak dari ular kecil berwar 
na putih ini benaT benar luar biasa sekali 
sungguh membuat orang susah menjaga diri. 

Sinar mata Djan Bok Hong menyapu seke 
jap wajah Kiem Eoa Hujien akhirnya ia 
mengangguk. 

[ Tjayhe menyetujui permintaan hujien’ 

*Hiii hili Toa Ijung tju sungguh amat 
sosial lain kesempitan nanti aku pasti 


2S 


29 


akart membalas budi kebaikan ini Kiem 
Hcn Hujlen tertawa terkekeh kekeh. 

JCotak pu-a tamnya kembali diangkat se 
raya memperdengarkan suitan yang maha 
aneh, ular kecil yang berwarna putih ita 
meluncur balik kedalam kotak. 

Diatas selembar wajah Djan Pok Hong 
yang sesunggitig kembali satu senyuman 
Im Yang Tooheig, kita tentukan saja 
pertukaran i.ni entah dimanakah kitab pul 
saka Sam KieTjten Boh serta lukisan Giok | 
Sian T j» tersebut?' 

“paca saat ini benda benda tersebut ti« 
dak berada disaku pinto 1 *' Djan Pok Bong 
tertawa hambar. 

"Soal ini sih aku orang she Djan sudah 
menduga sebelumnya, silahkan Tootiang 
ajukan syarat pertukaran dan kita lakukan 
suatu jual beli yang adil. 

"Bilamana dalam dua belas kemudian su 
henguro tidak diberi minum obat pemunah' 
sambungnya Kiem Hoa H ijien dengan cepat 
Maka racun keji ular emas itu akan ber 
sarang diseluruh perutnya sekalipun men 


«0 


Im Yang Tootiatlg angkat telapak tangan 
nyi keatss, Lalu, memandang sekejap diri 
lh Boen Han L o dengan pandangan yang 
sangat dingin 

'Sikap suheng kami terhadap lh Roen 
sianseng sangat, ra nah dai penuh kesopanan 
tidak disangka ternyata Ih Boen sianseng 
begitu tidak tega untuk membokong 
dirinya* 

Ih Boen Han To tertawa serak Bertan I 
ding kecerdasan bertanding kekuatan su 
dah jamak terjadi dalam dunia kangonw ma 
sing masing pihak harus mengandalkan ke 
pinteran dan kemampuan sendiri sendiri. 
Walaupun suheng kalian bersikap amat ba 
ik kepadaku itupun tidak bermaksud yang 
lebih mendalam jadi sikap suhengmu tak bi 
s a dikatakan bersahabat. 

Hee, hee jika suheng kami terjadi sesu¬ 
atu hal yang tidak beres maka Ih Roen sian 
senglah pertama tama yang harus me 
nanggung seluruh dosa ini seru Im Yang 
Totiang sembari tertawa dingin. 

Aakh Toheng terlalu memuji. 

Sinar mata Im Yang Totiang perlaha- 
lahan dialihkan kewajah Djan B ok Hing 
Pinto berpamtt dulu dan kita berjampa na • 
ti siang. 


Djan Sok Houg tidak menjawab sinar ma 
i»nya dialihkan kearah Tjioe Tjau Liong 

Harap Djie te suka mewakili aku menE 
pantar Im Yang To-ianj keluar dari sini. 

[ Tj'oe 1'jau L<oog menglakai tangannya 
(■utas merangkap memberi hormat Totiang 
alahkan. 

[ Im Yang Tju tidak banyak bicaia lagi ia 
■utar badan dan berlalu mengikuti dibe 
lakang Dje Tjungcu. 

Tunggu sebentar tiba tiba Kiem Hoa Hu 
jien membentak keras seraya bangkit ber 
iiri racan yang berada diatas jaring laba 
laba itu sangat ganas bila kalian berdua 
aampai terbentur dengan racun itu ke 
mungkinan besar sebtljm Boe Wie Totiang 
kalian sudah mati terlebih dahulu 

Jikalau demikian harap hujien suka meng 
baitar mereka turun loteng, seru Djan Bok 
Hong cepat. 

Kiranya didepan pintu loteng masih 
banyak melingkar laba laba yang me 
nutup jalan kekar mereka. 

K iem Hoa Hujien tertawa katanya. 

Toa Tiungtju kedudukanmu sangat ter 
hormat bila ada sarang laba laba yg menutup 


i) 


^2 


Rkw 


pintu masuk bukankah memberi tambsha* 
sebuah je.bakan bahaya untuk dirimu 7 meng 
apa harus dimusnahkan? bukankah terlalu 
sayan g? 

Djan Rok Hong kerutkan alisnya Iaml 
sekali akhirnya ia tertawa. 

Perkampungan Pek Foa San tjung walaa 
pun tidak terhitung sebuah benteng ter 
diri dari tembok tembaga dinding baja ta 
pi persiapan untuk menahan serangan mu 
suh masih cukup kuat maksud baik hujien 
biarlah tjayhe terima dihati. 

Tikalau demikian adanya akupun lebih 
baik terima perintah d?n mewakili Toa 
Tjongtju untuk melenyapkan jaring laba la 
ba ini. 

Dengan langkah yang menggiurkan Kiera 
Hoa Hujien berjalan mendekati faring tab* 
laba tersebut. 

Seluruh perhatian para jago yang hadir 
dalam ru&ngan tanpa disadari lagi bersama 
sama dialihkan kesatu arah yang sama 
yaitu melihat dengah cara apa perempuan 
itu hendak melenyapkan jaring ’aba 1 nya 

Djan Bok Hong sebagai seorang manusia 
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dan belakang Tjioe Tjau Liong berlati 
dari loteng dengan langkah lebar. 

Sepeninggalan toosu tua dari Butong pajl 
perlahan lahan Kiem Hoa Hiifien balik 
kembali kekursinya lalu tertawa. 

Kali ini apakah Toa Tjungtjii bersunggil 
sungguh hendak tukai obat pemunah terst 
but dengan benda pusaka yang mereka aj« 
kan ? Tanyanya perlahan. 

Sedikitpun tidak salah walaupun dalarr 
dunia kang ouw penuh diliputi kelicika? 
Serta akal busuk tapi janji yang telah kit» 
setujui tak boleh dilanggar bila Im Yan; 
Tootiang benar benar hendak gunakan ki 
tab pusaka Sam Khie T jin Boh serta lukisai* 
Giok Sian Tju untuk ditukar dengan oba 
pemunah kitab, sudah seharusnya kita tal 
boleh mengingkari janji’* 

“Jika aku gunakan obat lain untuk d 
tukar dengan benda itu ?*' Djan Bok Hon; 
segera tersenyum. 

Butong pay bisa tancap kaki selama ratus 


an tahun, dalam dunia kargouw sudah je. 
los kekuatan mereka tidak lemah, apa kau 
kira mudah sekali buat kita untuk meng 
hadapinya ? Hujien setelah mendengar sega 
Ja sesuatu yang diatur Im Yang Tootrang 
dengan minta sebuah sampan kecil dan per 
takaran itu dilakukan ditengah telaga apa 
kah masib belum mengerti apa maksudnya 
yang benar 7 

"Jikalau secara sembarangan aku meng 
ambil keluar semacair obat dan kukatakan 
milah obat pemunah dari ular emas itu, 
aku rasa Toa Tjungtju sendirjpun belum 
tentu bisa membedakan J" 

Pada mulanya Djan Bok Hong tertegun, 
akhirnya ia tertawa hambar. 

“Hujien, kau terlalu pandang enteng ja 
go jago Bullm didaratan Tiouggoan dan ter 
Jalu pandang enteng bakat bakat bagus dari 
Butong pay* tegurnya dingin. 

Karena takut antara mereka berdua tim 
bui cekcok, buru buru Ih boen Han To me 
nimbrung 

I “Djan heng sudah memimpin kalangan 
Liok lim didaratan Tionggoan sejak sepuluh 
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tahun berselang sedang Hujien merupakan 
pimpinan tertinggi sekitar daerah Biauw 
Tjtang masing masing pihak mempunyai ke¬ 
kuasaan tersendiri . . 

Ia merandek sejenak, kemudirn sambil 
tertawa sambungnya 

Tapi keadaan pada saat ini sangat ber 
lainaa kita butuh kerja sama yang erat 
dan sebenarnya masing masing pihak coba 
saling mengalah apalagi keadaan kita saat 
ini bagaikan menunggang diatas punggung 
harimau, tnau turoa pun susah .. .“ 

Ia merandek sejenak dan menghela napas 
panjang, setelah memandang wajah Kicm 
Hoa Hujien sekejap sambungnya lagi: 

“Dihadapan Im Yang Tootiang tadi Bu- 
jien -sudah mengaku kitalah yang mem 
bokong Boe Wie Tootiang tidak bisa diragu 
kan lagi keadaan kita sudah berdiri pada 
posisi berlawan dengan pihak Butong pay 
kau harus tahu Hujien, pengaruh Butong 
pay amat luas dan lebar bahkan dengan pi 
hak Siauw lim Go bie serta Tjing Shia pun 
mengadakan saling tukar kabar berita dan 
mari kita saling membantu pihak yg lain 


Bila peristiwa ini berekor makin memb 
isar dan mulai tersehar dalam Bulim maka 
Idari pihak Siauw Lim pay Go bie pay ser 
ta Tjing Shia Pay akan datang memberi 
^bantuan kepada mereka, jika Hujien daa 
Toa Tjung tju tak dapat mulai bersatu sc 
jak kini maka kesempatan baik ini akan 
digmakan oleh pihak lawan untuk meng 
gempur kita!" 

'Pendapat 'h Boen heng sedikitpun tidak 
salah Djan Bok Hong tertawa dan mengang 
gLk Siauwte betul betul kagum 
j Sedangkan Kiem Hoa hujien termenung 
berpikir sebentar setelah itu baru tertawa. 

| 'Perkataanmu belum selesai diucapkan, 
j mengapa secara tiba tiba membungkam kem 
bali? 

Hujien benar benar manusia yang sangat 
berbakat Seru Ib Boen Han 1 o diiringi 
deheman perlahan Maksud Siauwte dar* 
antara Hujien dan Djen heng harus cari 
seorang yang pegang tampuk pimpinan -ter 
tinggi dalam melaksanakan rencana sebe 
sar ini sehingga semua urusan busa teijnm u 
pin. ‘ 


38 


«9 


'Hujien datang dari ribuan lio jauhnya 
kau lebih patut untuk duduk sebagai pim 
pinan kita’ usul Djan B ok Hong cepat. 

Lama sekali Kiem Foa hujien memper 
hatikan wajah Toa Ijung tju dari perkam j 
pungan Pak Hoa San cung ini, kemudian 
ia menyahut, 

Toa Tjung tju tidak usah sungkan lagi, 
tamu tidak boleh bersikap menyolok dihada 
pan tuan rumah lebih baik Toa Tjung tju 
saja yang duduk sebagai pucuk pimpinan! 

Ketika itulah Ih Boen Hoan To tertawa 
dan mecgemukaka npendapatnya 

Biladib carakan dari kecerdasan, bakat 
serta kepandaian nya silat masing masin g 
pihak kalian berdua sama sama pantas du 
duk sebagai puncak pimpinan, cuma menu 
rut pendapat siauwte lebih baik Djen heng 
saja yang duduk sebagai pimpinan! Walau 
pun kepandaian silat hujien luar biasa ke 
cerdasannya melebihi orang tapi berhubung 
sudah lama berdiam dida erah Siauw Ciang 
rasanya bagimu kurang paham terhadap si 
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"Bagaimana kalau Hujien ikut pergi di 
dampingi oleh Ih Foen heng? 

Agaknya lh Boen Ban To merasa diluar 
dugaan dengan perkataan dari »oa Ijung 
tju perkampungan Pek Hoa San tiung ini. 

'Apakah Ejan heng sendiri tidak ikut 
pergi?" 

Siauwte tidak ikut pergi biarlah Djie te 
serta Sam te pergi mewakili diriku" 

'Rahasia besar perkampungan Pek Hoa 
San tjung sudah bocor, setiap saat ke 
mungkinan besar dalam perkampungan bisa 
kedatangan musuh tangguh, Toa Tjungtju 
tetap berada dalam kampung memang me 
rupakan suatu keputusan yang amat tepat' 
puji Kiem Hoa Hujien sambil tertawa 
"Kecerdikan serta bakat Hujien melebihi 
orang perjalanan kita kali ini pasti akan pe 
roleh hasil yang diharapkan tjayhe akan 
hormati dulu Bjien dengan secawan arak“ 
Seraya mengangkat cawan sendiri, sekali 
teguk ia habiskan isi araknya. 

Kiem Hoa Hujien pun mengangkat cawan 
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H Sam te. kau sudah tidur? ’ 

bui senyuman mereka pan pattan dengan ■ Nada suara orang ini sangat dikenal se 
mengintil dibelakang Siaaw Ling bersama H ^ali olehnya, mendengar teguran ini Siauw 
sama masuk kedalam, I Ling segera mengenali dia bukan lain ada 

Giok Lan ambilkan secawan teh perlahan ■ lah Djan Bok Hong, 
laban mendekati diri Siauw Ling. H “Ooouw ToakoY 4 serunya sambil melon. 


“Sam ya, apakah kau sedang marah dengan 
budak budakmu?* 4 tegurnya lirih. 

Siauw Ling menggeleag dan hela napas 
panjang. 

"Persoalan ini tiada hubungannya dengan 
kalian kamu berdua boleh undurkan diri, 
aku mau duduk semedi sebentar. 4 ’ 

Kedua orang itu tahu bagaimanakah wa 
tak Samyanya mereka tak berani berdiam 
disana lagi diam diam merapatkan pintu 
dan mengundurkan diri. 

Sepeninggalnya kedua orang dayang itu 
Siauw Ling padankan lampu, lepas pakaian 
dan berbaring tapi pikirannya amat kacau 
walaupun sudah bolak balik belum juga bisa 
pejamkan mata. 

Tiba tiba serentetan suara teguran yang 
serak serak basah bergema datang. 


cat bangun. 

Terdengar pintu didosong, cahaya lampu 
menyo r ot masuk, Kiem Lan dengan memba¬ 
wa lentera berjalan masuk kedaiam fflem 
buka jalan Djan Bok hong sambil meng 
gendong tangan mengikuti dari belakang 
perlahan lahan masuk ke dalam ruangan 

“Sore ini K ie Hoa Hujien akan bertindak 
sebagai pemimpin. Sam te kau harus mende 
ngarkan semua perintahnya!' 4 ujarnya seraya 
tertawa. 

“Soal ini Siauw te tahu." Siauw Ling se 
gera menjara. 

i Lukisan G^ok Sian Cu merupakan hasil 
kerja terkenal dan seorang ahli lukis Thian 
To pada beratus Tatus tahun berselang, ben 
da itu sangat beiharga sekali dan apabila 
dihitung hitung harganya ada dialas kitab 
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pusaka Sam Mflle T jin °oh b Ia terjatuh ke 
tangan Kiem Hoa Hujien b .ikankah ter 
lalu sayang?* 

"Toako bukankah feau sudah menyetujui 
untuk berikan lilkisan Giok Siaa Tji buat 
Kiem Hoa Hujien ? ? * tanya Siauw Ling 
kebingungan sepasang matanya memandang 
Ojan Bok Hong tajam tajam. 

Perlahan lahan Sang Toa Cungcu dari 
perkampungan Pek Hoa San cung ini meng 
angguk. 

Tidak salah walaupun aku srdah setuja 
untuk berikan kepadanya, tapi kau belum 
menyetujuinya Apakah Toko berharap 
Srauwte suka rebut kembali lukisan ter¬ 
sebut ? T 

Dalam keadaan seperti ini kita sedang 
membutuhkan orang kepandaian sHat Kiem 
Hoa Hujien . . amat lihay terutama sekali 
binatang binatang beracunnya dalam ko 
long langit rasanya susah untuk temukan 
orang kedua macam dirinya, ia benar "enar 
merupakan seorang pembantu yang b arus 
untuk kita . , . !'* 

.Mendengar perkataan itu Siauw Ling lan 
tas kerutkan alisnya 

“Taako bilamana kau ada maksud men* 


liapatkan lukisan Giok Sian Tj i itu, kena¬ 
pa tidak biarkan Siauwte merebutnya dari 
tangan Kiem Hoa H jien Toiko! Kau be 
nar benar membuat Siauwtc jadi kebingung 
an sendiri.’ 

I Djan P ok Hong tersenyum. 

Kita tak boleh kehilangan lukisan Giok 
Sian Tju itu tidak dapat pula merebutnya 
dari tangan Kiem Hoa hujien, apakah Kau 
tak dapat mendapatkan benda tersebut de 
ngan menipu diri Kiem Hoa Hijien 7 “ 

‘Menipu . . . “ Siauw Ling agak tertegun 
’ Setiap benda yang ada dalam kolong 
langit tentu ada lawannya. Kiem Hoa Hu 
jien terkenal sebagai seorang jagoan yang 
ahli dalam penggunaan berbagai macam ra 
cun, memelihara binatang berbisa kecuali 
Samte seorang rasanya dikolong langit tak 
ada orang kedua yang bisa menaklukan diri 
nya. 

I “Toako kau jangan menggoda diri siauw 
te lagi f Baik kecerdasan bakat pengetahu 
an maupun pengalaman siauwte tidak bisa 
memadahi Kiem Hoa hujien, mana mungkin 
aku bisa menipu lukisan lukisannya ? 
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Justru karena Samte tiada berpengalam, 

Bu lim, tidak membawa kelicikan merupa j 


iTtgsa Han asalkan Samte bisa thengobar 
m kembali rasa cinta asmara dihatinya 
dak inudab bagimu untuk dapatkan kem 


kan senjata yang paling mudah untuk mes Hfcali lukisan Giok San Tju tersebut. 


cundangi perempuan ini’ 


Soal ini siauwte tidak becus. Djan Bok 


Ia merandek sejenak lalu tambahnya: 
'Selama sejarah Bu lim banyak muncul' 
jago jago perempuan yang memiliki ke 
cantikan wajah yang luar biasa ketelenga* 


Hong mendehem perlahan memotong ucapan 
Siauw ling yang belum selesai diutarakan. 

<atnte masih ingatkan kau orang sumpah 
yang kita ucapkan bersama sama? Siauwte 


an serta kekejaman diluar batas, kepandai 
an silat kecerdasan tidak berada dibawab 
kaum lelaki, tapi coba kau lihat kebanyak 
an para li enghiong yang berhasil menguasai 
Bu lim mempunyai satu kekurangan yang 
paling menyolok yaitu perempuan paling 
mudah terangsang oleh rasa cinta kendat. 
lelaki yang mereka mainkan sudah banyak 
tapi akhirnya ada satu kala mereka akan 
terjirat sendiri oleh kobaran api yang me 
reka mulai dulu . . 


masih ingat. 

Ehmm bagus sekali perintah berat bagai 
kan gunung Thaysan sekalipun mati tak 
akan menampik apalagi Kiem Hoa Hujieu 
bukan manusia baik2 aku mohon diri dulu. 

Siauwte mengiringi Toako baru pemuda 
she Siauw menjura. 

Djan Bok Hong tertawa ia tepuk tepuk 
pundak Siauw Ling seraya ujarnya. Harapan 
ku terhadap kesusesanku dikemudian hari 
sangat besar kaulah satu satunya yang ku- 


Mendadak air mukanya berubah jadi amat 
serius setelah merandek sejenak sambung 

nya 

Perempuan Siauw paling muda jatuh cinta 
api asmara mereka jauh lebih kuat dari 


jagakan bisa meneruskan kedudukanku. 

Perlahan lahan ia putar badan dan m e 
langkah pergi dari sana. Dengan termangu 
mangu Siauw Ling memandang bayangan 
Djan Bok Hong yang jatuh berlalu. 
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dalam benaknya kembali bertambah dengan 
suatu persoalan yang memurungkan hatinya. 

Sang surya celah berada diawang awang 
seluruh bangunan mungii Lan Hoa Tjing 
Si penuh bermandikan cahaya,ke emas2an 

Dengan hati kesal, murung dan mangke'. 
Siauw Lmg berjalan jalan ditengahi tumbuh 
an beraneka warna 

Dari tempat kejauhan Kiem Lam serta 
Giok Lan memandangi diri Siauw Ling yg 
sedang berjalan bolak balik diantara ke 
rumuman bunga diam diam mereka ikut 
merasa kuati* dalam keselamatan dirinya 

Kedua orang dayang ini sejak kecil di 
besarkan dalam perkampungan Pek Hoa 
San tjung terhadap segala kekejaman, keke 
jian, ketclengasan dan kebuasan yang se 
ring dilakukan dalam perkampungan ter 
sebut sudah sangat dipahami dalam hati 
mereka, Justru sikap Siauw Ling yang mera 
Perlihatkan wajah murung menanamkan bi 
bit bencana kematian buat diri sendiri. 


Walaupun kedua orang dayang ini sama 
sama dibesarkan dalam perkampungan ter 
sebut, hubungan mereka erat bagaikan ka 
kak beradik, tapi dalam dasar hati mereka 
masih saling curiga mencurigai, dalam ke 
adaan seperti mi pun mereka tidak berani 
mengemukakan kekuatiran mereka tertadap 
diri Siauw Ling ini. 

Akhirnya Kiem Lan menghela napas nan 
jang. 

Samya agaknya kau sedang dimurungkan 
oleh suatu kejadian yang memberatkan hati 
tegurnya 

Benar sambung Giok Lan, mendadak 
mereka membungkam kembali dalam seriba 
bahasa 

Tampak Tjioe Tjau Liong dengan mema 
kai pakaian rirgkas yang perlente berjalan 
datang dengan langkah terburu buru. 

Samte kau sudah bangun ? Teriaknya 
lantang. 

Ehtntn sudah bangun Siauw Ling putar 
badan dan menjura, Kiem ftoa Hujien serta 
1 h 8oen Sianj seng telah siap menunggu kita 
didalani ruangan tengah Samte cepat bebp 
nah sebentar kita harus segera berangkat. 



Tidak perlu mari kita pergi, ketika ke 
dua orang itu menangkah masuk kedalam 
ruangan Kiem Hoa Hujien serta Ih Boen 
Han To telah menanti disana. 

Ih Boen Han To segera bangun berdiri 
seraya menjura, harus merepotkan Djie 
Tjungtju serta Sam Tjungtju 

Aaakh kita sudah menjadi orang sendiil 
Ih Boen heng terlalu sungkan seru Tjioe 
Tjau Liong tersenyum 

Kali ini Kiem k oa Hujien memakai pa 
kaian rinakas berwarna putih bersih gaun 
putih, ikat kepala warna putih pula, dua 
kuntum bungs emas bersulamkan- -didcpan 
dada. 

Walaupun usianya sudah mencapai empai 
puluhan, tapi dengan kesempurnaan ilmu 
lweekangnya serta keahlian dalam merawat 
wajah, sekali pandang mirip seorang gadis 
berugia dua puluh tahun. 

Alisnya yang tipis melentik dengan pi 
pi yang halus, hidang mino mg bibir kecil 
merekah, biji matanya, menggiurkan boleh 
dihitung perempuan ini merupakan seorang 
perempuan berwajah amat cantik. 


Sekalipun didaratan Tionggoan sendiri be 
fum tentu bisa temukan perempuan seayu ini 
Walaupun dalam hati Siar.w Ling tidak 
sudi merayu perempuan ini untuk menipu 
lukisan Giok .Sian Tju nya tapi pesan ter 
akhir dari iJjan Bok Hong selalu roea 
dengung diba inya. tak kuasa lagi iamaju 
m-njura kesrah kearah Kiem Hoa Hujien. 
l Sepasang bijs mata Kiem Hoa Hujiea ber 
putar putar dengan tata cara bangsa Han 
ia balas memberi hormat kepada tiauw 
Ling lalu dengan genit tertawa cekikikan, 

I "Saudara cilik kau terlalu baDyak adat 
kau suruh aku yang menjadi enci merasa 
malu' 

"Hmm, siapa yang kesudian menjudi adik 
mu, sungguh tidan tahu malu, maki Petrni' 
da ini dalam hati. 

D sinaran ia tersenyum ramah mulutnya 
membungkam dalam seribu bahasa 

Karena dirinya sudah terikat dalam per 
saudaraan dan perintah dari angkatan yang 
lebih tua susah dibantah, tidak kuasa lagi 
ia bertindak sesuai dengan perintah Djan 
Eok Hong 



Tjioi Tjau Liong yaag ada di samping 
segera tersenyum 

"Diluar telah tersedia kuda, silahkan Hu 
jien dan Ih Bosn heng segera berangkat* 
Keempat orang itu dengan jalan beriring 
keluar dan ruangan, empat orang lelaki ke 
kar tslah siap berdiri didcpan pintu dengan 
masing masing orang menccka] seekor kuda 
Tjioe Tjau Liong meloicat terlebih dulu 
keatas pelana kuda, kemudian serunya , 

‘ Tjayhc akan membukakan jalan buat Hu 
jicn serta lh Poen heng" 

Sembari menyentak tali les kuda, ia be 
rangkai terlebih dulu menuju teluk Sam- 
Licw Wan 

Kiem Hoa Hujieii melarikan kudanya se 
jajar dengan kuda Siauw Ling sepasang ma 
tanva yang bulat besar tiada hentinya meta 
perhatikan wajah maupun peranakan pemu 
da teisebut. 

Di bawah sorotan sinar sang surya tam 
paklah alisnya melentik dengan mata yang 
besar, pipi semu merah, punggung dan badan 


nya kekar di atas wajahnya yang tampan se 
cara samar samar memperlihatkan sedikit 
rasa malu, hal ini menambah mempesonakan 
perempuan tersebut. 

Tak terasa lagi pikirnya diam diam 
| 'Dikolong langit saat ini mungkin sulit 
untuk temukan pemuda segagah ini." 

Empat ekor kuda berlari kencang diatas 
jalan raya kurang lebih sepuluh lie kemu 
dian mereka mulai mendengar suara deru 
an onbak menepi, kiranya keempat orang 
itu sudah tiba ditepi s ngai. 
f Tjioe Tjau Liong menarik tali les kuda 
dan berhenti iali. sambil menuding bayang 
an pohon ditempat kejauhan ujarnya sembari 
tertawa : 

Tempat inilah yang dinamakan teluk 
Sam Liuw Wan, dari sini kita naik sampan 
ikuti aliran sungai tidak selang sepertanak 
nasi sudah tiba ditempat tujuan. 

kieoi Hoa Hujin melayang turun dari atas 
kuda dimana sinar mata berputar ia temu 
kan ditepi sungai tersedia sebuah sampan 
kecil dua orang lelaki kekar berdandankan 
nelayan datang menyambut, kepada Tjioe- 
Tjuu Liong sembari menjura ujarnya ; 
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Sampan telah tersedia apakah Djie Tjunj 
tju masih ada perintah yang lain? Kalian 
pergilah tak usah menunggu lagi disini Tjio 
Tjau Liong ulapkan tangannya. 

Kedua orang nelayan tersebut segera men 
jura lalu meloncat naik keatas perahu ne 
layannya dan berlalu dari sana. Kie.cn Hoa 
Hujien menoleh dan memandang sakejap ke 
arah Siauw l.ing kemudian tertawa ; 

Saudara cilik perkampungan Pek Hoa 
San tjung kalian benar benar banyak terse 
bar mata mata ditempai luaran. 1 ' 

'Terus terang hujien sekitar seratus Ue 
dikeresidenan Koei Cho berada dalatn ke¬ 
kuasaan kami di manapun banyak tersebar 
mata mata dan pos pos penjagaan pihak per 
kampungan Pek Hoa aan tjung, buru buru 
Tjioe Tjau Liong menyahut. 

Kiem Hoa Hujien tertawa tawar badaa j 
«ya melengkung mendadak ia mencelat ke 
tengah udara dan melayang turun diatas 
sampan kecil itu. 

Melihat kelihayan perempuan Biauw itu 
diam diam ITjioe Tjau L’ong merasa terpe 
ranjat pikirnya. 


I Iblis perempuan ini sungguh amat susah 
diganggu gugat bukan saja ia pandai dalam 
menggunakan beratus ratus macam racun ke 
pandaian silatpun sangat luar biasa ditinjau 
dari geraknya yang sama sekali tidak meng 
gunakan tenaga sewaktu melayang keatas 
sampan cukup membuktikan ilmu meringan 
kan tubuhnya telah mencapai puncak fcesem 
i purnaan, 

Dimana sampan kecil itu berhenti masih 
| terpaut beherapa tombak dari daratan me 
layang keatas sampan walaupun bukan suatu 
pekerjaan yang tersulit justru yang sukar 
adalah gerakan meloncat tanpa menekuk 
kan kaki. 

Bila seseorang tidak memiliki tenaga lwe 
kang yang sempurna serta ilmu meringan 
kan tubuh yang istimewa susah untuk me 
lakukannya. 

Diam diam Siauw Ling salurkan hawa 
murninya mengelilingi seluruh tubuh men 
dadak badannya berputar lalu mencelat ke 
tengah udara dan bagaikan daun kering 
badannya melayang turun keatas tampan 


Saudara cilik, amat bagus Ilmu meringan 
kan tubuhmu, tak kuasa lagi Kiem Poa Hu 
jlen berseru memuji. 

“Memhuat sampaa, didepan seorang ahh 
masih mengharapkan petunjuk yang berhar 
ga dari bujien. 

Pada waktu itu, Ih Boen Han To serta Tjio 
Tjau Liotg pun sama sama telah melayang 
naik kesampan, 

“Samte kau pegang kemudi biar aku yang 
mendayungi 1 ’ seru Tjioe Tjau Liong kemu 
dian sembari memandang sekejap pemuda 
i tu 

Siauw Ling menyahut dan berjalan keba 
ritan. 

Sinar mata Kiem Hoa Hujien selama ini 
bergeser mengikuti gerakan badan Siauw 
Ling melihat cara pemuda itu memegang ke 
mudi tidak terasa lagi ia tertawa cekikikan 

* Saudara cilik, kau pernah pegang kemu 
di?‘ 

‘‘Belum? ' 

Pundak Kiem Poa Hujien sedikit berge 
rak dengan menyiakan bau harum dari ba 
dannya ia talah melayang turun disisi Siaw 
Ling, ujarnya sambil tertawa. 

Bagaimana kalau aku yang jadi enci mem 


bantu dirimu?? 

Walaupun dalam hati Siauw Ling mera 
sa benci terhadap perempuan ini tapi 
pesan Djan Bok Hong mendatangkan yang 
luar biasa besarnya dalam lubuk hatinya, 
tanpa disadari lagi ia mengangguk. 

Kalau begitu aku harus ucapkan banyak 
terima kasih kepada hujien 

Kiem Hoa hujin keluarkan tangannya yg 
halus dan ganti mencekal kemudian: 

Saudara cilik, kau tak usah sungkan 
sungkan dikemudian hari banyak persoalan 
yang membutuhkan kerja sama diantara ki 
ta asalkan saudara cilik, tidak terlalu me 
remehkan aku yang jadi enci, dikemudian 
hari tentu akan kuturunkan semua segala 
permainan yang kudapatkan dari daerah 
Biauw. 

”Hmm! Sungguh tidak tahu malu' maki 
pemuda she Siauw itu dalam hati. Siapa yg 
kemudian mempelajari permainan ularmu?" 

Diluar ia tersenyum senyum jawabnya. 
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"Cayhe takut bakatku tidak becus sehing 
ga menyia nyiakan harapan hujien 

"Selamanya pandangan mata Encimu tak 
bakal salah, asalkan kau berniat sungguh 
untuk mempelajari permainan ini. 

Tidak sampai tiga tahun encimu bakal 
kehabisan bahan untuk memberi pelajaran 
kepadamu. 

‘Mana mana* 

Dioawah dayungan Tjioe Tjau f iong, 
sampan kecil itu dengan cepat meluncur- 
tinggalkan tcpian. 

Kiem Hoa hujien segera putar kemudi 
sampan kecil itu dengan mengikuti aliran 
air sungai perlahan lahan bergerak kemufca. 

twemandang gulungan ombak ditengah su 
ngai Siauw Ling mengenang kembali penga 
lamannya sewaktu lima tahun berselang ter 
jatuh kedalam sungai, harinya merasa terha 
ru bercampur murung. 

Sang surya telah memancarkan sinarnya 
memenuhi seluruh jagad. siang hari pun te 
lah menjelang datang. 

Perlahan lahan Tjioe Tjau Ling mengge 


rakan dayungnya sampan kacil dergan te¬ 
nang meluncur diatas permukaan sungai 
teluk fcam Liuw Wan. 

Kiem Hoa H. jien yang harus lama me 
nunggu, lama kelamaan mulai tidak sabar 
lagi, teriaknya tiba tiba. 

'Hidung kerbau ini sungguh kurang ajar 
berani benar mereka menghlur waktu sela 
ma lamanya dan suruh kita menanti banyak 
waktu diatas permukaan sungai, nanti ki 
ta harus beri sedikit hajaran buat dirinya 

Hujien tak usah gelisah hibur Ih Boen 
Han To sambil tertawa urusan ini menyang 
kut mati hidup Toe Wie Tootiang sihidung 
kerbau itu aku duga mereka tak akan me 
ngingkari janji, sekarang siang haripun 
belum sampai 

Ucapan mendadak terputus oleh datang 
nya suara deburan ombak memecah tepian 
disusul munculnya setitik sampan kecil da 
ri tempat kejauhan 

Kedatangan sampan kecil itu sungguh 
cepat sekali dalam beberapa saat mereka 
telah berada sangat dekat dengan pihak Pek 
Hoa Sa» cung. 
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Diatas ujung perahu berdiri seorang to* I 
liang berusia pertengahan yang menggem 
bol pedang pada punggungnya dia bukan 
lain adalah Im Yang Tootiang. 

Cepat sambut kedatangannya perintah 
Kiens HoaHujtea dingin seraya memutar 
kemudi. 

Tjioe Tjau Liong menyahut, sepasang 
tangannya diperkuat untuk mendayung sam 
pan kecil tadi bagaikan anak panah segera 
meluncur Keluar menyambut kedatangan 
sampan lawan 

Dua sosok sampan kecil, satu mendatang 
yang lain menyambut dengan cepatnya se 
gera berjumpa ditengah utik persimpangan 
Kieth Hoa Hujien segera putar kemudi 
dan sampan saling menyambar lewat ke 
mudian putar kalangan dan perlambat ge 
rakannya. 


(8ersainbung ke Jilid: 24) 
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